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BAB 5 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Tujuan dilakukan penerapan ABC dan ABM dalam 

perhitungan biaya produksi pada dasarnya adalah untuk menghitung 

biaya produksi dalam rangka memperbaharui harga jual produk 

supaya perusahaan dapat menentukan biaya produksi yang 

sebenarnya dan harga jual yang tepat. Penjualan produk kecap lebih 

besar daripada penjualan produk tomat, dan hasil output yang 

dihasilkan pada produksi kecap lebih banyak daripada produksi 

tomat. Karena penjualan tomat yang tidak memuaskan, perusahaan 

cenderung membebankan biaya operasional perusahaan pada 

produksi kecap. Oleh karena itu dalam perhitungan harga pokok 

produksi perusahaan membagi biayanya menjadi 60% dikonsumsi 

oleh produksi kecap dan 40% dikonsumsi oleh produksi tomat.  

 Simpulan dari penelitian ini adalah perusahaan sebelumnya 

belum menerapkan sistem ABC dan ABM dalam perusahaannya. 

Dan ketika peneliti mencoba untuk menerapkan sistem ABC dan 

ABM pada perusahaan, hasilnya ditemukan bahwa terdapat aktivitas 

yang tidak bernilai tambah yang masih diterapkan dalam proses 

produksi, baik pada produksi kecap maupun produksi tomat. Setelah 

peneliti menemukan aktivitas tidak bernilai tambah, dilakukan 

analisis apakah aktivitas tidak bernilai tambah tersebut akan 
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dihilangkan atau diganti dengan aktivitas lain atau dikurangi 

frekuensi terjadinya. 

 Setelah dilakukan perhitungan biaya produksi, hasil 

perhitungan yang didapat dengan menerapkan sistem ABC dan ABM 

menunjukkan bahwa biaya tidak langsung yang dikeluarkan 

perusahaan untuk setiap unitnya lebih kecil dari sekarang yang 

sedang terjadi. Hal ini dikarenakan perhitungan biaya produksi 

berdasarkan aktivitas dengan sistem ABC dan ABM ini memang 

betul-betul membebankan biaya berdasarkan aktivitas apa saja yang 

dilakukan dan frekuensi aktivitas seharusnya dilakukan, sehingga 

mengurangi adanya penambahan biaya yang tidak perlu dalam 

proses produksi. Berkurangnya biaya tidak langsung yang 

dibebankan kepada produk memberikan dampak perusahaan bisa 

merubah harga jualnya menjadi lebih rendah dengan tanpa 

mengurangi profit yang diterima perusahaan. Tetapi bila perusahaan 

tidak ingin merubah harga jualnya maka memungkinkan terjadi 

peningkatan profit. 

 

5.2   Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sulitnya ditemukan 

buku acuan dari pengarang buku Supriyono terbitan terbaru sebagai 

landasan teori, buku milik supriyono yang terbit pada tahun 1999 

memiliki kualitas isi yang bagus, tetapi tidak ditemukan terbitan 

tahun terbarunya. Masih memiliki beberapa kekurangan dalam 
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menganalisis aktivitas dan menilai aktivitas mana saja yang 

tergolong bernilai tambah dan tidak bernilai tambah. 

 

5.3   Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan topik ABC dan ABM adalah supaya bisa lebih baik dalam 

mengembangkan penelitian-penelitian. Selain itu juga lebih banyak 

mengembangkan penerapan ABC dan ABM, supaya dapat 

memahami lebih lanjut tentang bagaimana sebuah perusahaan 

seharusnya menghitung harga pokok produksi yang benar dan sesuai 

dengan biaya yang dipakai. 
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